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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Tanaman hias (ornamental plant) adalah tanaman yang memiliki nilai artistik, 

terdiri dari tanaman hias daun, tanaman hias pohon dan tanaman hias bunga. 

Kebutuhan akan tanaman hias di dunia khususnya Indonesia cenderung terns 

meningkat dari waktu ke waktu. Fenomena ini telah membuat perhatian masyarakat 

terhadap tanaman hias di Indonesia semakin meningkat sejak dekade terakhir. Minat 

tanaman hias secara komersial (bisnis) semakin besar. Hal ini ditunjukkan dengan 

perkembangan pasar yang semakin meluas dengan peningkatan permintaan baik di 

dalam maupun di luar negeri. 

Besarnya minat masyarakat terhadap tanaman hias berkaitan dengan 

pertumbuhan penduduk di perkotaan, peningkatan pendapatan, kesejahteraan (taraf 

hidup) masyarakat, pembangunan komplek perumahan, perkantoran, pembangunan 

perkotaan dan perkembangan pariwisata. 

Indonesia mempunyai peluang besar dalam pengembangan aneka tanaman 

hias,. potensi tanaman hias Indonesia sangat besar. Iklim hujan tropis sangat cocok 

untuk pertumbuhan dan perkembangan berbagai jenis tanaman hias untuk komersial. 

Potensi alam tersebut perlu dilestarikan yang kelak dapat digunakan sebagai produk 

unggulan nasional 

Peluang bisnis tanaman hias tidak hanya terjadi pada produksi melainkan juga 

pada penyediaan sarana prasarana dan jasa pendukung. Dengan demikian dalam skala 

akan tanaman hias di dunia khususnya Indonesia cenderung 

dari waktu ke waktu. Fenomena ini telah membuat perhatian 

tanaman hias di Indonesia semakin meningkat sejak dekade terakhir. 

secara komersial (bisnis) semakin besar. Hal ini ditunjukkan 

perkembangan pasar yang semakin meluas dengan peningkatan permintaan 

maupun di luar negeri. 

Besarnya minat masyarakat terhadap tanaman hias berkaitan 

penduduk di perkotaan, peningkatan pendapatan, kesejahteraan 

masyarakat, pembangunan komplek perumahan, perkantoran, pembangunan 

dan perkembangan pariwisata. 

Indonesia mempunyai peluang besar dalam pengembangan aneka 
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makro kegiatan bisnis tanaman hias tersebut memberi peluang kerja bagi masyarak:at 

dan telah menjadi pusat pertumbuhan ekonomi di daerah. Oleh karena itu dampak 

yang ditimbulkan sangat luas. Untuk itu industri tanaman hias perlu didukung secara 

maksimal. 

Indonesia sangat banyak memiliki kekayaan hayati tanaman hias dengan 

berbagai jenis nilai artistik atau estetika. Berdasarkan manfaat tanaman hias dapat 

digolongkan menjadi tanaman hias bunga potong (cutfl.ower), tanaman hias pot (pot 

plant), tanarnan hias daun (cut foliage) dan tanaman hias taman. 

Banyak jenis tanaman hias subtropis yang dibudidayakan di Indonesia 

dipergunakan untuk ekspor ke negara lain sebagai penghasul devisa negara. Pada 

tahun 2002 Indonesia rnengeksport bunga potong anggrek sebanyak 1.975.595 kg 

senilai US$ 2.752.281 dan pada tahun 2003rnenurun menjadi 1.275.305 kg senilai 

US$ 3.741.560 (Direktorat Budidaya Tanaman Hias, 2005). 

Pada tahun sebelumnya Indonesia juga telah menembus pasarintemasional 

yaitu ekspor bunga potong clan tanaman hias lainnya sebesar 476.000 kg senilai US$ 

180.000 kg. Pada talllm 1985 - 1991 meningkat menjadi 4.881.000 kg senilai US$ 

1,1 juta dengan bunga mawar clan tanaman hias lainnya (Rukmana, 1995). 

Selain sebagai negara pengekspor Indonesia juga mengimpor tanaman hias 

da1::im be:ntuk bibit dan bunga potong. Pada tahun 2002 Indonesia mengimpor bunga 

potong anggrek mencapai volume 169,179 kg senilai US$ 375.050. Pada tahun 2003 

Indonesia mengimpor bibit anggrek sebesar 72.757 kg seniiai US$ ll'/.613. 

n-1crupakan impkrncnlasi Undang- Undang Nomor 12 Tahun l 992 tentang Sistem 

menjadi tanaman hias bunga potong (cutfl.ower), tanaman 

tanarnan hias daun (cut foliage) dan tanaman hias taman. 

Banyak jenis tanaman hias subtropis yang dibudidayakan di 

untuk ekspor ke negara lain sebagai penghasul devisa negara. 

Indonesia rnengeksport bunga potong anggrek sebanyak 1.975.595 

2.752.281 dan pada tahun 2003rnenurun menjadi 1.275.305 

3.741.560 (Direktorat Budidaya Tanaman Hias, 2005). 

tahun sebelumnya Indonesia juga telah menembus pasarintemasional 

ekspor bunga potong clan tanaman hias lainnya sebesar 476.000 kg 

kg. Pada talllm 1985 - 1991 meningkat menjadi 4.881.000 kg senilai US$ 

dengan bunga mawar clan tanaman hias lainnya (Rukmana, 1995). 
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